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Artinya: Beramallah kamu, sesungguhnya Allah, RasulNya dan
orang-orang mukmin akan melihat amalan kamu. (QS.

Attaubah 9 : 105)
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Artinya: Barang siapa yang beraal soleh, laki-laki maupun
perempuan, sedang 1ia dalam keadaan Dberiman,
niscaya kami berikan kehidupan yang baik da kami
sediakan sebailk-baiknya pahala bagi amal-amal
vang mereka lakukan. (QS. An-Nahl 16 : 97)

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-
qur”an, Al-qur an dan Terjemahnya, CV. KATHODA, Jakarta,
1971.
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BAB 1T
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Guna menghindari kesalahpahaman dalam memberikan
penafsiran judul tersebut di atas, maka penulis memandang
perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan menge-
nai beberapa istilah yang terkandung dalam judul terse-
but.

1. Turis adalah: Orang yang melakukan perjalanan dari
suatu tempat ke tempat lain dengan suatu maksud,
tetapi selalu menggandulkan perjalanan itu untuk
tujuan bersenang-senang (for pleaaure).l) Adapun yang
dimaksud dengan turis dalam penelitian 1ini adalah
orang barat yang mengadakan perjalanan wisata di Desa
Pamenang Barat Kec. Tanjung Lombok Barat NTB.

2. Perilaku Keagamaan adalah: Tingkah laku atau perbuatan
individu yang berkaitan dengan pengamalan ajaran-—
ajaran agama. Adapun perilaku keagamaan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengamalan ajaran—-ajaran
agama yvang dapat diamati. Yaitu; sholat, pergaulan dan
kejujuran.

3. Guide Jalanan adalah: Seorang yang dibayar untuk
menemani turis dalam perjalanan mengunjungi, melihat

serta menvaksikan obyek dan atrakei wisata yang sifat-

oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata,
Angkasa, Bandung, 1996, hal. 110.



nya bebas. =’ Atau gering di sebut pemandu wisata.

Dengan demikian vyang dimaksud dengan judul di atas
adalah penyelidikan atau penelitian mengenai perilaku
keagamaan guide Jalanan serta pengaruh wisata bagi
rerilaku keagamaan mereka. Penelitian ini berlokasi di

Desa Pamenang Barat Kec. Tanjung Lombok Barat NTB.

B. Latar Belakang Masalah

calah satu kebijakan yang diambil pemerintah dalam
meningkatkan devisa negara adalah dengan dikembangkan-
nya pemberdayaan potensi keindahan dan kekayaan alam
Indonesia sebagai pariwisata. Berbagai upaya telah
digalakkan pemerintah untuk menarik para pelancong
(turis), dari ypromosi-promosi kemancanegara sampail
pembukaan  lahan-lahan baru yvang dianggapr potensial
untuk memikat daya minat turis untuk menikmatinya.

Sudah menjadi common sense masyarakat umum bahwa
pariwisata adalah salah satu aset Nasional yang dian-
dalkan untuk meningkatkan devisa negara. Karena sema-
kin banyak kundungan wisata dari manca negara maka
akan semakin menambah tingkat devisa negara, dan di
lain pihak akan menambah lapangan kerja masyarakat.
Berfikir tentang itu maka pariwisata adalah salah satu
aset pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan

rakyat.

2) Oka A. Yoeti, Guiding Svstem, PT Pradnya Paramita,
Jakarta, 1991, hal 10.



Setelah mengetahui pentingnya pariwieata untuk

pembangunan, maka pemerintah dengan berbagai cara
meningkatkan mutu dan pelayanan pariwisgata. Salah
satunya adalah dengan menyiapkan guide (pemandu wisa-
ta) baik itu bersifat lembaga pemerintahan maupun
swasta, bhahkan ada yang bersifat perorangan atau
disebut guide jalanan.
Guide Jalanan adalah usaha dalam memandu turis yang
sifatnya perorangan atau lebih dan tidak terwadah
dalam suatu lembaga baik itu pemerintahan ataupun
swasta, yang mana pendapatan mereka tergantung dari
pemberian turis atau yang mereka minta dan sifatnya
bebas. Oleh karena itu penghasilan mereka tidak menen-
tu, terkadang melebihi target dan terkadang usahanya
tidak seimbang dengan hasil yang diharapkan. Pendidi-
kan dan ekonomi mereka “"pas-pasan', nilai-nilai atau
ajaran agamanya sering tidak dihiraukan, disamping itu
perilaku sosial yang ada cenderung ‘“berhawa panas"
bahkan bahasa dan dialektikanya sehari-hari bisa
digolongkan kasar.

Asumsi-asumsi semacam ini bersifat umum dan masih
menggunakan pendekatan Apriori. Untuk itu perlu dilak-
ukan penelitian di wilayah ini, sehingga asumsi umum
dan data-data statistik yang berkaitan dapat direveri-
vikaei dalam bentuknya yang lebih khusus.

Desa Pamenang Barat Kec. Tanjung Lombok Barat

adalah sebuah desa yang mempunyai tiga gili (pulau-

)



pulau kecil) yang sudah dibuka menjadi kawasan wisata
sejak tahun 1980-an. Sosial budayanya masih bersifat
agamis karena 90 persen penduduknya beragama Islam.
Sebagian besar warganya (kebanyakan remaja yang sudah
tidak bersekolah) memilih pariwisata sebagai lapangan
kerja, diantaranya sebagai pedagang art shop, pedagang
pantai, sebagai guide jalanan dan sebagainya.

Para guide Jjalanan yang ada di Desa Pamenang Barat
Kec. Tanjung Lombok Barat NTB menjadi subyek dan
lokasi penelitian yang cukup strategis dan representa-
tif, dimana gambaran-gambaran tentang permasalahan
kehidupan atau keagamaan guide jalanan yang selalu
berdekatan dengan turis menjadi menarik baik dalam
aspek ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan sejauh
mana turis mempengaruhinya merupakan permasalahan yang
ada di Desa Pamenang Barat Kec. Tanjung Lombok Barat
NTB.

Dengan demikian study tentang perilaku keagamaan
guide Jalanan dan pengaruh turis terhadap perilaku
keagamaan mereka perlu dilakukan untuk mendiskripsikan
peristiwa dan realitas-realitas kehidupan keagamaan
yang benar-benar ada dan hidup secara ajeg. Serta
sejauh mana hal ini dipengaruhi dan berinteraksi
dengan  aspek-aspek kehidupan yaﬁg lain sehingga
permasalahan-permasalahan keagamaan yang ada dapat

dipahami dan dimengerti secara mendalam.



Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan

masalah sebagail berikut:

)

Bagaimanakah perilaku keagamaan guide Jjalanan di Desa

Pamenang Barat Kec. Tanjung Lombok Barat NTB ?

Apakah ada pengaruh turis terhadap perilaku keagamaan

guide Jalanan di Desa Pamenang Barat Kec. Tanjung

Lombok Barat NTB 7?7

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L

rd

Tujuan Penelitian

a.

Ingin mengetahui bagaimana perilaku keagamaan
guide Jalanan Desa Pamenang Barat Kec. Tanjung
Lombok Barat NTB.

ingin mengetahui apakah ada pengaruh turis terhadap
perilaku keagamaan guide jalanan Desa Pamenang

Barat Kec. Tanjung Lombok Barat NTB

Kegunaan Penelitian

a.

Q

Dengan hasil penelitian yang dicapai maka diharap-
kan dapat menjadi pendorong bagi para guide dalam
mengantisipasi pengaruh-pengaruh yang dibawah oleh
turis.

Penyusun ingin berpartisipasi menyumbangkan pikiran
dalam rangka menyadarkan para guide akan pengaruh
turis terhadap perilaku keagamaan mereka.

Untuk menambah wawasan tentang pengaruh pariwisata
terhadap perilaku keagamaan seseorang, dengan

menambah kepustakaan yang ada.
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E. Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Pariwisata

a.

Turis

1.

Pengertian Turise

Kata turie secara etimologi berasal dari
kata “tour"” yang berarti perjalanan keliling
vang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain
dan orang yang melakukan perjalanan tour ini
dalam bahasa Inggris disebut dengan "tourist".

Sedangkan secara terminologi batasan-
batasan definisi turis adalah sebagai berikut:

a. Menurut Instruksi Presiden No. 9 Tahun 1996:
Wisatawan (tourist) adalah setiap orang yang
bepergian dari tempat tinggalnya untuk. ber-
kunjung ke tempat lain dengan menikmati
perjalanan dan kunjungan itu.

b. Batasan vyang diberikan oleh komperensi New
York tshun 1954 dalam pasal 1 ayat b dikata-
kan sebagai berikut:

Tourist harus diartikan sebagai seorang
tanpa membedakan ras, kelamin, bahasa dan
agama, yang memasuki wilayah suatu negara
yang mengadakan perjanjian yang lain dari
rada negara dimana orang itu biasanya tinggal
dan berada di situ tidak kurang dari 24 Jjam
dan tidak lebih dari 6 bulan.

¢. Menurut P.W. Ogilive seorang ahli kepariwisa-

i PUSTAKAAN
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taan Inggris bahwa:

Tourist adalah semua orang yang memenuhi
gyarat, pertama bahwa mereka meninggalkan
rumah kediamannya untuk Jjangka waktu kurang
dari setahun dan kedua sementara  mereka
pergi, mereka mengeluarkan vang di tempat
vang mereka kunjungi tidak dengan mencari
nafkah di tempat tersebut.a)

Batasan tentang turis menurut Panitia Statis-
tik Liga Bangsa-Bangsa dalam sidang dewan
pada tanggal 27 Januari 1937 sebagai berikut:

Istilah tourist hendaklah dimaksudkan,
setiap orang yang mengadakan perjalanan
selama 24 jam atau lebih dalam suatu negara
vang lain dari negara dimana ia biasa ting-
gal.

Definisi menurut A.J. Norval yang mengatakan
bahwa:

Tourist adalah seorang vyang memasuki
wilayah negeri asing dengan maksud tujuan
apapun, asalkan bukan untuk tinggal permanen
atau untuk usaha-usaha yang teratur melintasi
perbatasan dan yang mengeluarkan uangnya di
negeri yang dikundungi, uang mana diperoleh-

nya bukan di negeri tersebut, tetapi di

3)

Oka.

A. Yoeti, Op. ¢it., hal. 136-141.



negeri 1ain.4}

Jadi batasan definisi turis yang diterima
secara umum adalah seorang yang meninggalkan
tempat kediamannya untuk sementara waktu dengan
alasan apapun juga tanpa memangku Jjabatan atau
pekerjaan di negara yang dikunjunginya.

2. Motivasi-Motivasi Orang Berwisata

Pariwisata merupakan suatu alat untuk
membangkitkan moral vang sehat dan dapat membuat
keseimbangan sifat-sifat emosional, ada kalanya
pariwisata dapat pula merupakan cara untuk
menemukan dirinya sendiri. Hal ini bisa saja
terjadi pada setiap orang apabila berada di
suatu tempat dimana alam sekitarnya, kontak
sosial yang dilakukannya menimbulkan pemikiran
di hati seseorang ara sesungguhnya yvang menye-
babkan ia berbeda dengan orang lain sehingga 1ia
dapat dipengaruhi oleh alam sekitarnya baik 1itu
sosial budaya, ekonomi, pendidikan, agama dan
lain sebagainya.

Dalam perjalanan yang dilakukannya, ia
dapat melihat dirinya dari segi 1lain, suasana
hati yang berubah-ubah, senang, gembira, rendah
diri, egois, kasihan, benci atau kasih sayang

yang meluap-luap. Secara peikologis semua 1itu

4). R.G. Soekadijo, Anatomi Pariwisata, PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 1997, hal. 13.



hanya dapat bila melakukan perjalanan ke luar
dari lingkungan dimana ia biasa tinggal, untuk
memperoleh ide-ide baru, pandangan-pandangan
baru untuk mengisi serta melengkapil kebutuhan
hidupnya. Hal-hal semacam ini merupakan motivasi
yang kuat untuk me lakukan perjalanan.ﬁ}

Pada hakekatnya motif orang untuk mengada-
kan perdslanan wisata tidak terbatas dan tidak
dapat dibatasi. Mc Intosh mengklasifikasikan
motif-motif wisata yang dapat diduga itu menjadi
empat kelompok yaltu:

a. Motif Fisik yaitu motif-motif yang berhubun-
gan dengan kebutuhan badaniah, seperti olah
raga, kesehatan dan sebagainya.

b. Motif Budaya yaitu motif dimana turis datang
untuk mempelajari atau sekedar mengenal atau
memahami tata cara dan kebudayaan bangsa atau
daerah lain, kebiasaannya, kehidupannya
sehari-hari, kebudayaan yang berupa bangunan,

tarian, musik dan sebagainya.

)

Motif Interpersonal yaitu yang berhubungan
dengan keinginan untuk bertemu dengan keluar-
ga, teman, tetangga atau 1ngin berkenalan,
dengan orang-orang tertentu.

d. Motif Status atau Motif Prestise yalitu orang

5) op. Cit., hal. 75.

0
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yang beranggapan bahwa orang Vvang pernah
mengunjungi tempat-tempat lain 1itu dengan
sendirinya melebihi sesamanya Yyang tidak
pernah bepergian atau menaikkan gengsinya.e)
Guide Jalanan

Guide secara umum adalah seorang yang bertu-
gas memberikan bimbingan, penerangaﬁ dan petunjuk
tentang obyek wisata, serta membantu segala sesuatu
yang diperlukan oleh turis. Dari segl peranan,
persyaratan, tugas, kewajiban, sikap memberikan
pelayanan dan cara atau teknik pelayanan, 8seorang
gide tidak Jauh berbeda. Namun yang membedakan
seorang guide jalanan dengan guide lainnya adalah
kekomplekan dalam memandu turis dan sifatnya bebas.
Kalau guide secara lembaga bisa dikelompokkan dalam
kekhususan masing-masing, seperti guide business
yang khusus melayani keperluan turis tentang ekono-
mi, interpreter (penerjemah) dan lain sebagainya
maka guide jalanan tidak bisa dikelompokkan atau
terkotak-kotakkan. Guide jalanan harus bisa member-
ikan semua yang diinginkan turis baik itu menyang-
kut tentang ekonomi, politik, sosial budaya, pen-
didikan, agama dan sebagainya. Karena itu seorang
guide jalanan harus mempunyai kemampuan yang lebih

komplek. Kekomplekan ini menyebabkan seorang guide

6)

R.G. Soekadijo, Qp. Cit., hal. 37.
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jalanan tidak bisa seketat mungkin menyeleksi
pengaruh turie pads dirinya, sehingga tanpa esadar
terkadang ia masuk ke dalam kebudayaan, perilaku
sosial turis dan kemudian dikondisikan dan menjadi
ciri khae.

Ciri khae yang ditampilakan oleh para guide
jalanan perlsahan-lahan membentuk karakter peribadi
masing-masing guide Jalanan sehingga memungkinkan
terjadinya konversi agama.

Pandangan seorang turis terhadap suatu obyek
dapat berlainan oleh karena perbedaan karakteristik
yvang disebabkan oleh pengaruh lingkungannya atau
faktor pribadi. Oleh karena 1itu seorang guide
jalanan hendaknya mengenal atau mengetahui sifat
dan karakter turis yang dibawanya selama melakukan
perjalanan wisata. Karakteristik turis tersebut
dipengaruhi oleh faktor alam, sejarah, kebudayaan,
politik ekonomi, dan sosial.”) Pola-pola kehidupan
seorang turis dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial
dari daerah asalnya misalnya nilai—ﬁilai keagamaan,
keprercayaan, prinsip-prinsip moral dan sebagainya.
Pola-pola kehidupan sosial yang masih dipertahankan
itu dibawa serta dan dipertahankan pada waktu
mereka melakukan kunjungan wisata. Oleh karena itu

diperlukan pengenalan tata kerama pergaulan, latar

7).

Oka A. Yoeti, Guiding System, Op. cit, hal. 51.
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belakang sosial turis dan adat istiadat turis vang
masih berlaku. contoh: pemeluk agama yang sholeh
misalnya, walaupun dalam perjalanan mereka tetap
menyediakan waktu menunaikan ibadah, begitu pula
sebaliknya.s)

Dalam suatu perjalanan, keagraban antara
seoarang guide dengan turis itu harus ada tanpa
memikirkan hubungan negatif atau positif antara
keduanya.

2. Perilaku Keagamaan
a. Pengertian Perilaku Keagamaan

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia disebut-
kan bahwa perilaku keagamaan adalah aturan mengenai
tingkah laku atau tata cara hidup manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.g) Sedangkan
dalam ensiklopedi pendidikan dikatakan  bahwa
perilaku keagamaan seorang itu adalah budi pekerti,
watak, kesusilaan, (kesadaran etik dan moral) yaitu
kelakuan baik yang berupa akibat dari sikap Jiwa
yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama-
nya. Lebih lanjut Imam Gazali yang dikutip oleh
Asmaran As. mengatakan bahwa perilaku keagamaan
seorang adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang

B). Ibid., hal. 55.

9)  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid I, Jakarta,
PT. Adi Pustaka, hal. 156, Tahun 1988.
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dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertim-
bang&n.lO)
menurut H. Abdul Aziz Ahyadi, bahwa yang
dimaksud dengan perilaku keagamaan adalah merupakan
pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan vyang
dapat diukur, dihitung, dan dipelajari yang diwu-
Judkan dalam bentuk kata-kata, perbuatan atau
tindakan jasmaniah, yang berkaitan dengan pengala-
man ajaran agama.ll)

Apabila kita perhatikan dalam kehidupan
masyarakat, maka yang terjadi adalah bahwa hubungan
masyarakat adalah hubungan kerja, dimana para
anggotanya melakukan perbuatan-perbuatan uatuk
kepentingan orang lain, hal ini diatur oleh agama,
dimana manusia secara individu atau kelompok tidak
lepas dari agama.

Adapun yang dimaksud dengan perilaku keaga-
maan dalam penelitian ini adalah perilaku keagamaan
vang dapat diamati dan berkaitan dengan ibadah
sholat, pergaulan, kejujuran dan perilaku tertentu
vang mencerminkan nilai-nilai agama atau
kepercayaan lainnya di kalangan guide Jjalanan.

b. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku

Keagamaan.

10) Asmaran As, Pengantar Study Akhlak, PT. aja Graha

11)  H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian
Muslim Pancagila, Sinar Baru, Bandung, 1991, hal. 27.



14

Sebagaimana telah diketahui bahwa perilaku
keagamaan itu terbentuk oleh 1lingkungan dalam
rerkembangannya sehingga faktor perilaku mempunyai
peranan yang penting tanpa mengabaikan potensi yang
telah dimiliki oleh masyarakat.

Bahwa orang yang melakukan perilaku keagamaan
vang baik itu adalah mereka yang mampu menginte-
grasikan vorgete membedakan tiga unsur integrasi
bergama yaitu:

1. Pengintegrasian masa lampau untuk mengarahkan
masa kini kepada masa depan.

2. Deferensi yang didatangkan oleh konflik macam-
macam duniawi dan disatukan dalam sistesis

relegius.

[#%]

Identifikasi dengan sang teladan yang mendatang-
kan sintesis antara perkembangan peribadi keang-
gotaan sosial.

Jadi ketiga unsur tersebut merupakan penghe-
matan waktu, ketertiban dalam kenyataan-kenyataan
dunia (hadir pada dunia) hubungan sesama dan dengan
masyarakat (relasi individu dengan masyarakat).IZ)

Dari ketiga pengertian unsur tersebut bahwa
rerilaku keagamaan sorang dipengaruhi oleh keadaan
masa lampau tidak berarti menyelamatkan masa depan,

tetapi yang bhaik adalah kita harus berdamai dengan

155

Jakarta,

Nico Syukur Dister, Psikologi Agama, EKanisius,
1989, hal. 95.



15

kegagalan masa lampau, kegagalan harus diterima dan

diasimilasi agar dapat menghadapi masa depan dengan

penuh relegius.

Dalam Islam ada konsep bahwa manusia lahir
telah membawa konsep keagamaan dan perkembangannya
tergantung kepada lingkungannya. Maka perilaku
keagamaan seorang dipengaruhi oleh dua faktor pokok
vaitu:

1. Faktor dari dalam individu manusia itu sendiri
(hidaya atau naluri). Hal ini dapat dijadikan
alat untuk menyelekei masuknya segala pengaruh
dari luar, tetapi yang menyangkut perilaku
keagamaan seorang vang telah memperibadi dalam
dirinya kadang dapat Jjuga berubah karena faktor

luar individu.

oh]

Faktor dari luar individu manusia atau lingkun-
gan maksudnya semua yang ada di luar diri seseo-
rang yang merupakan rangsangan untuk membentuk
atau mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang,
faktor dari luar diri manusia ini dapat berujud
manusia dengan segala aktifitasnya, makhluk dan
benda lain, termasuk alam semesta.

Pendidikan agama yang bersifat drissur dan
menggugah akal serta perasaan memegang peranan
penting dalam pembentukan sikap keagamaan. Namun
gecara umum Jika pendidikan agama kurang maka

pengaruh-pengaruh di luar dirinya akan mudah ters-
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gerap dan terimplementasi dalam tingkah laku atau

perilaku keagamaannya.

Zakiyah  Daradjat mengatakan bahwa sikap
keagamaan merupakan perolehan dan bukan bawaan, ia
terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi
dalam hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan
materi dan sosial.l3)

Walaupun sikap dan perilaku terbentuk karena
pengaruh dari lingkungan, namun faktor individu itu
sendiri ikut menentukan.

Lebih Jjauh Siti Partini mengatakan bahwa
pembentukan dan perubahan sikap itu ditentukan oleh
dua faktor yaitu:

1. Faktor Internal yaitu berupa kemampuan menyelek-
8i, mengelolah atau menganalisa pengaruh yang
datang dari luar, termasuk disini minat dan
rerhatian.

2. Faktor Eksternal vaitu berupa faktor-faktor di
luar individu yaitu pengaruh 1lingkungan yang
diterima.

Dengan demikian walau sikap keagamaan bukan
merupakan bawaan akan tetapi dalam pembentukan dan
perubahannya ditentukan oleh faktor internal dan

eksternal individu.l4)

13}. Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa
Agama, Kalam Muliah, Jakarta, 1993, hal. 130.

14)  1pid., hal. 131.
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Robert H. Thouless Juga menklasifikasikan
sejumlah faktor yang mungkin ada dalam sikap keaga-
maan. Faktor-faktor itu antara lain:

1. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagail
tekanan sosial (faktor sosial)

2. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keaga-
maan, terutamsa pengalaman-pengalaman mengenai
keindahan, keselarasgan dan kebaikan dunia lain
(faktor alami), komplik moral (faktor moral) dan
pengalaman emosional keagamaan (faktor apektif).

3. Faktor-faktor yang seluruhnya atau eebagian
timbul dari kebutuhan-kebutuhan vyang tidak
terpenuhi, terutama kebutuhan-kebutuhan terhadap
keamanan, harga diri, cinta kasih dan ancaman
kematian.

4. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inte-
lektual).1®)

Kaum Determinisme lingkungan sering mengata-
kan bahwa keadaan alam mempengaruhi gayva hidup dan
prilaku.ls) Alam dapat menggerakkan seseorang untuk
lebih sadar bahkan ingkar terhadap sang pencipta,

seperti yang dinyatakan oleh Nico Syukur bahwa yang

praling peka terhadapr yang 1illahi melalui alam

15) ' Robert H. Thoulless, Pengantar Psikologi Agama,
Rajawali Pers, Jakarta, 1992, hal. 34.

16)  Jalaluddin Rahmad, Psikologi Komunikasi, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, hal 44.
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adalah para petani, kaum buruh dan terutama buruh

wanita.l7)

Cara berfikir seseorang Jjuga daprat berbeda.

Cara berfikir tentang Tuhan, kehidupan dan sebagai-
nya antara seorang petani buruh dan lain sebagainya
dapat berbeda. Perbedaan profesi ini Jjuga dapat
mempengaruhi jiwa relegius seseorang, seperti vyang
dikatakan Hendro Puspito bhahwa golongan petani
mempunyai Jiwa relegius lebih besar atau relatif
dan jalan hidup beragamanya lebih stabil.18)

Pengaruh Pariwisata Terhadap Masyarakat

Pernyataan Gubernur Bali Ida Bagus Oka yang
ditulis oleh koran harian Kompae dalam edisi tang-
gal 24 Mei 1993 dikatakan bahwa ada dua bentuk
pengaruh pariwisata yang ditimbulkan atas masyara-
kat lokal yaitu:

1. Kontras antara kekayaan dalam kawasan wisata dan
keadaan diluarnya, larangan bagi masyarakat umum
untuk menggunakan fasilitas alam yang sebenarnya
bersifat umum, seperti pantai ditutup dengan
mudah menimbulkan iri hati atau kecemburuna

sosial.

17)

Nico ©Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi

Beragama, Kanisius, Yogyakarta, 1988, hal. 56.

18)

Hendro Puspito, Sosiclogi Agama, Kanisius, Yogya-

karta, 1993, hal. 98.
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Rshwa ada &olongan-golongan yvang meniru tinekah
laku turis vang tidak cocok dengan kebuyaan
masvarakat sqs:tempzsn',.19'J

World Tourism Oraanization dalam laporannya
vang terakhir tentang rencana induk pengembangan
pariwisata Nusa Tenagara vang dikerjakannva
untuk pemerintah Indonesia Jjuga mengakui adanya
akibat necatif vang timbul oleh adanva kontak
dengan turis. Gava meniru yang berlebih-lebihan
kepada turie dunia barat vang mengunjungi Nusa
Tenggara tak terelakkan, membawa serta Juga gava
budaya mereka dalam bentuk gaya hidup barat.
seperti cara berpakaian, gaya pergaulan, gaya
berbahasa dan lain sebagainya.

Gaya hidup tadi dipandang oleh masyarakat
terutama generasi muda sebagal gaya hidup modern
vang patut mereka tiru agar mereka tergolong
masyarakat vang dikatakan modern. Gejala-gejala
peniruan gaya hidup tadi sudah mulai terlihat di
kalangan masyarakat. terutama muda-mudi di Nusa
Tenggara, dan yang paling tempak jelas adalah
pada perilaku quide jalanan., bahkan tak Jarang
terlihat adanya peniruan yang berlebih-lebihan

itu akan herkelandutan.QO)

199 Gubernur Oka. Pantai Bali Tetapr Mendjai Milik
Unum, Kompas, Jakarta, Edisi 24 Mei 1993.

20)

R.(3. Soekadijo. Loc. Cit.. hal. 288.



a. Perilaku Keagamaan Masyarakat

Kebudayaan merupakan suatu warisan
gosial yang terdiri atas nilai-nilai. Dianta-
ra nilai-nilai itu ada nilai-nilai yang sukar
sekali berubsh karena dijadikan pegangan oleh
masyarakat, yang menyangkut hal-hal yang
fundamental dan mempengaruhi sikap dan ting-
kah laku. Disamping nilai-nilai primer ini,
ada nilai-nilai sekunder, yaitu yang mengatur
tata kerja. Nilai sekunder ini 1lebih mudah
untuk berubah dan sangat bergantung dari
latihan dan kebiasaan.

0Oleh karena 1itu, seetiap masyarakat
mempunyai nilai-nilai sosial, yang mengatur
tata di dalam masyarakat tersebut. Termasuk
di dalam nilai-nilai sosial ini tata sosila
gerta adat kebiasaan, yang bertujuan untuk
mengadakan tata atau ketertiban. Ketertiban
ini bisa terwujud, Jjika nilai-nilai sosial
ini mempunyai wadah untuk menegakkannya,
yaitu berupa struktur atau susunan masyara-
kat . 23)

Agama dalam kontek sosial, tidak ubahnya
seperti kebudayaan yang difahsami sebagai

sesuatu warisan atau tradisi-tradisi keaga-

21)  goedjito Sosrodiharjo, Transformasi Sosial, Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1991, hal 40.



maan vyang hidup dalam masyarakat, yang men-
gandung nilai-nilai pada ajaran-ajaran (dalam
dataran praktis vealistis) dan kepercayaan
atau keyakinan (dalam dataran abstrak konsep-
gional). Nilai-nilai inilah yang mendasari
perilaku keagamaan masyarakat atau individu
pemeluknya. Dalam hal ini Durkheim menandas-
kan bahwa masyarakat mempunyai sifat keaga-
maan yang gejalahnya dapat dibagi menjadi dua
kategori: keyakinan keagamaan dan peraktek-
peraktek keagamaan.zz)

Dalam kehidupran sosial, agama vang
dipandang mengandung tata nilai etika, sistem
dan struktur akan berinteraksi dengan nilai-
nilai sosial yang lain, seperti eistem nilai,
tatanan atau vpemikiran sosial politik dan
ekonomi. Lebih lanjut Elizabeth K. Nottingham
mengemukakan bahwa tidak ada suatu  etika
agamapun walaupun dalam bentuk yang paling
murni dan vpaling orisinil sekalipun, vang
berkembang dalam suasana yang sama sekali
bebas dari berbagai arus pemikiran tentang

kondisi-kondisi sosial, ekonomi dan

22)  Fmile Durkbeim., The Elementarv Forms Of The

Religioun Life, The Free Press, London, 1977, hal. 91.



politik.*3)

Dengan demikian. wverilaku masyarakat
atau cara herfikir (ide system) yang telah
diterima baik oleh suatu masyarakat secara
keseluruhan atau sejumlah individu dalam
suatu tatanan sosial merupakan hasil perpa-
duan dari pengaruh-pengaruvh yang saling
berinteraksi dalam waktu yang bertahun-tahun.
Termasuk dalam kategori  pengaruh-pengaruh
seperti itu adalah kelompok-kelompok vang
berkepentingan dengan penyebaran dan pele-
starian nilai-nilai keagamaan dan etik.

Agama Islam, berkaitan dengan hal ini,
pada dasarnya merupakan pranata sosial yang
tercermin dalam tindakan dan perhuatan dari
para pemeluknya didalam kehidupan sehari-hari

vang sedikit banyaknya dipengaruhi nleh

kondisi sosial budaya masyarakat (faktor
ekternal) dan kondisi pesikisnya (faktor
internal). Perilaku masing-masing individu

pemeluk Agama Islam ini secara kolektif
mencerminkan gambaran masyarakatnya.

Dalam kehidupan keagamaan seorang in-
dividu, kadang-kadang terjadi suatu perubahan

keyakinan yang berlawanan dengan arah dari

#3) Flizabeth K. Nottingham. Agama dan Masvarakat,

CV. Rajawali,

Jakarta, 1990, hal. 36-44.
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keyakinan semula. Keadaan seperti ini sering
disebut Konversi Agama yang diartikan sebagai
suatu macam pertumbuhan atau perkembangan
sepiritual vyang mengundang perubahan arah
cukup berarti dalam sikap terhadap ajaran dan
tindak agama. Lebih jelas lagi Konversi Agama
menunjukkan bahwa suatu perubahan emosi yang
tiba-tiba kearah hidaya Tuhan secara mendadak
telah terjadi, yang mungkin saja sempat
mendalam atau dangkal, dan perubahan tersebut
teriadi secara berangsur.

Perilaku keagamaan individu maupun
masyarakat oleh karena itu, sedikit banyaknya
dipengaruhi oleh konvensi agama yang timbul
dalam dirinya. Dalam kaitannya dengan sistem
sosial. vperilaku keagamaan bisa berbentuk
lahir yaitu cara bertindak yang ditiru orang
lain berulang-ulang, dan bentuk batin vyaitu
cara bherfikir, berkemauan dan merasa diikuti
oleh orang lain berulang kali. Pada giliran-
nya perilaku ini akan membentuk suatu tradisi
atau budaya.

Ekonomi. Masyarakat

Pengaruh yang menguntungkan dari pariwi-
gata adalah dalam aspek ekonomi masyarakat,
dimana variwisata dapat menciptakan lapangan

kerja dan memperluas kesempatan berusaha bagi



ekonomi dengan kurang memperhatikan segi-segi
pengaruhnya yang negatif, yang terutama subur
di kalangan remaja.

Masyarakat setempat untuk memperoleh
keuntungan ekonomis itu harus menyesuaikan
diri dengan keinginan turis, akan menyesuai-
kan perilakunya dengan keinginan pariwisata.
Hal ini menimbulkan pergeseran nilai-nilai.
Apa vang menurut masyarakat setempat tentang
nilai-nilai tidak bhaik, seperti mabuk-mabu-
kan, pacaran depan umum, menjadi suatu  yvang
dapat diterima, berpakaian sekenanva g3ja,
demikian Juga dengan berfoya-foya di klab
malam menjadi hal yang biasa. Segala hal yang

disentuh oleh turis menjadi berubah.25)

F. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek yang
akan diteliti atau diambil informasinya baik berupa
daerah, manusia, gedala maupun peristiwa.zS) )
Adaprun yang dimaksud porulasi atau subyek didalam

renelitian ini adalah individu yvang menjadi sasaran

penelitian secara keseluruhan, vaitu semua guide

25)  R.G. Scekadijo, Qp. Cit., hal. 286.

26) Sutrisno Hadi, Metode Research II, Yayasan
Penerbit Fak. Psikologi UGM, Yogyakarta, 1984, hal. 80.




jalanan vyang ada dan asli berasal dari Desa Pamenang
Barat, yang berjumlah 25 orang.

Adapun vyang menjadi obyek penelltian adalah
pengaruh turis terhadap perilaku keagamaan guide
jalanan ‘Desa Pamenang Barat Kec. Tanjung Lombok Barat
NTB.

Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini,
digunakan metode pokok dan metode pelengkap. Metode
pokok yang dipakai adalah metode observasi, sedangkan
wawancara dan dokumentasi adalah sebagai metode
pelengkap;

a. Metode Observasi

Yaitu suatu metode penelitian dalam rangka
memperoleh data-data dengan cara mengamati kepada
obyek baik itu secara langsung maupun tidak
langsung serta mengadakan catatan mengenai hasil
pengamatan tersebut secara sistimatis.

Jadi metode 1ini digunakan sebagai teknik
untuk mengumpulkan data dengan melalul pengamatan
dan pencatatan secara sistimatis terhadap penomena-
penomena  yang diselidiki seperti aktivitas-
aktivitas para guide Jalanan dan sebagainya.

Adapun dalam penelitian ini akan digunakan
metode observasi non partisipan yaitu suatu metode
dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam

kegiatan vang diteliti. Artinya, peneliti hanya



mengamati saja aktivitas-aktivitas atau kegiatan
guide Jalanan yang ada di Desa Pamenang Barat
Kec.Tanjung  Lombok Barat NTB, terutama  yang
berkaitan dengan apa yang diteliti tanpa terlibat
langsung dalam kegiatan atau aktivitas-aktivitas
guide Jjalanan tersebut.

b. Metode Wawancara

Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
jalan tanya Jjawab lisan yang dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan penelitian.gT)

Metode pengumpulan data ini dengan Jalan
tanya Jawab sepihak, dimana dua orang atau .lebih
berhadap-hadapan secara fisik, yvang masing-masing
mempunyail kedudukan yang berlainan, pihak yang satu
sebagai pengejar informasi sedangkan yang lainnya
sebagail pemberi informasi. Metode ini digunakan
atau dilaksanakan dengan cara bebas terpimpin yaitu
dalam wawancara dipakail pedoman wawancara, dalam
pelaksanaan tidak kaku, artinya tidak terikat
dengan pedoman yang ada.

Metode wawancara ini hanya digunakan sebagai
metoda pelengkap saja dalam mengumpulkan data yang
ada hubungannysa dengan penelitian, seperti ; latar
belakang menjadi guide Jjalanan, aktivitas ekonomi,

waktu, metode, tujuan menjadi guide Jjalanan dan

27) Sutrisno Hadi, Metode Research I, Yayvasan penerbit
Feikologi UGM, Yogyakarta, 1984, hal. 123
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sebagainya.
C. Metode Dokumentasi

Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
Jalan meneliti bahan-bahan dokumentasi vyang ada
serta mempunyai hubungan dengan tujuan
penelitian.28)

Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang daftar jumlah penduduk, letak geografis,
keadaan demografis, keadaan sosial budaya, ekonomi,
rendidikan, agama, struktur pemerintahan desa dan
data-data lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti melalui data-data yang
ada dalam dokumentasi.

3. Metode Analisa Data

Setelah data diperoleh dan terkumpul melalui
beberapa metode yang digunakan, agar data itu dapat
bermakna perlu diolah dan dianalisa. Karena
penganalisaan terhadap data yang diperoleh merupakan
faktor vyang penting dalam proses penulisan sebuah
penelitian. Maka dalam penganalisaan data dari
penelitian ini menggunakan metode analisa diskriptif
kualitatif interpretatif, vaitu menyusun dan
menganalisa data berdasarkan data yang diperoleh atau
data apa adanya dan terbatas pada saat penelitian.

Kemudian memberikan interpretasi logik agar mudah

28) Anas Sudijono, Metodologi Research Dan Bimbingan
Skripsi, Yogyakarta, UD. Rama, 1992, hal. 24
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dipahami yaitu dengan cara menerangkan tentang data
yvang diperoleh dari hasil penelitian tersebut.

Adapun data yang akan dianalisa adalah data yang
diperoleh dari metode observasi, sedangkan data yang
diperoleh dari metode wawancara dan metode dokumentasi
adalah merupakan alat pembanding, pendukung dan
penguji kebenaran observasi. Dan dalam pelaksanaannya
digunakan metode kualitatif induktif yaitu pengumpulan
data yang ada hubungannya dengan masalah penelitian,
kemudian menyimpulkannya menjadi suatu kesimpulan

umum.



BAB 1V

A. Kesimpulan

Perilaku keagamaan guide jalanan di Desa Pamenang
Barat merupakan fenomena-fenomena perilaku keseharian
dan sesungguhnya dari keberagamaan guide jalanan dalam
lingkup yang kecil dan bisa mewakili perilaku keagamaan
guide Jjalanan dalam skala yang luas.

Dengan melihat gambaran atau fenomena perilaku
keagamaan guide jalanan di Desa Pamenang Barat. Maka
dapat dikatakan bahwa skripsi ini sifatnya fenome-
nologis dan dapat di simpulkan sebagail berikut
1. Perilaku keagamaan guide jalanan di Desa Pamenang

Barat yang dapat kami amati. Dapat dilihat dalam
pergaulan, perilaku ibadah dan kejujuran mereka.

Dalam Pergaulan bersama turis, terjadi hubungan
dan pengaruh timbal balik antara guide Jjalanan
dengan turis yang dipandunya. Misalnya mereka
mengikuti cara pergaulan turis vang ada di
pantai Wisata Desa  Pamenang Barat, seperti cara
berpakian, pergaulan dalam acara-acara party dan
sebagainya. Di dalam pergaulan bersama turis ini
para guide Jjalanan Jjarang menampakkan perilaku
keagamaan mereka.

Begitu pula halnya dalam pergaulan sesama teman

seprofesi Jjika berada di pantai. Pergaulan mereka

PERPUSTAKAAN
JAIN SUNAN » S2N0A
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dengan teman seprofesi sama seperti pergaulan mereka
dengan anak-anak pantai yang lain. Dimana mereka
sering berbicara dengan bahasa vang “"kasar"”,
berperilaku dengan perilaku yang tidak baik dalam
pandangan masyarakat setempat, seperti mabuk-
mabukan, 'ngisap”, kencing sembarang tempal dan
sebagainya. Berbeda halnya jika berada di dalam
masyarakat, dimana pergaulan mereka sesama teman
seprofesi masih dibatasi oleh pandangan dan aturan
masyarakat Desa Pamenahg Barat.

Sedangkan peréaulan guide Jalanan dengan
masyarakat di dalam masyarakat Desa Pamenang Barat,
lebih Agamais dibandingkan dengan di pantai. Hal ini
disebabkan karena didalam masyarakat Desa Pamenang
Barat, para guide jalanan mengikuti Juga aturan-
aturan keagamaan masyarakat setempat. Di dalam
masyarakat ini perilaku keagamaan guide Jjalanan
lebih ditampakkan.

Adapun perilaku ibadah guide Jjalanan didalam
masyarakat Desa Pamenang Barat lebih banyak
dikerjakan dari pada di lokasi wisata (pantai). Dan
dalam melaksanakan profesi mereka (memandu turis),
kebanyakan guide jalanan tidak melaksanakan ibadah
apapun.

Didalam hal kejujuran, kejujuran para guide
jalanan lebih di sebabkan oleh tingkat ketakutan

akan resiko. Adapun ketidak Jjujuran mereka blasanya
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menyangkut tentang nama dan hal-hal vang
bersangkutan dengan hasil pemasukan vyang akan
didapat.

Kejujuran para guide Jjalanan kepada teman dan

masyarakat, lebih Jujur di bandingkan dengan
kejujuran kepada turis dengan alasan-alasan
tertentu.

Bahwa turis yang datang ke Desa Pamenang Barat
membawa pengaruh yang sangat besar sekali dalam
perilaku keagamaan guide jalanan. Hal ini terlihat
dari perubahan sikap keagamaan guide Jalanan yang
mereka tunjukan di pantai, saat manjalankan profesi
mereka memandu turis, pengaruh ini terkadang terbawa
sampali pergaulan mereka di dalam masyarakat Desa
Pamenang Barat, Kecamatan Tanjung, Lombok Barat.

Nusa Tenggara Barat.

B. SARAN-SARAN

: S8

Karena pengaruvh wisata terhadap perilaku keagamaan
masyarakat pada umumnya dan pada perilaku keagamaan
remaja, kKhususnya guide Jalanan sangat besar
menyebabkan bimbingan dan prenyuluhan tentang
keagamaan kepada masyarakat terutama yang ada dan-
berdekatan dengan lokasi pariwisata sangat
dibutuhkan, sebagaili penyeimbang bagi masyarakat
dalam mengetahui mana pengaruh wisata yang mesti
ditolak atau ditangkal dan mana pengaruh wisata yang

mesti diterima, mana vang sesual dengan Agama dan
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mana yang tidak.

Dalam hal 1ini TIAIN Sunan Kalijaga fakultas
Dakwah sebagai salah satu Lembaga keagamaan vyang
mempunyai arah keilmuan ke hal tersebut sangat
berperan untuk menemukan solusi atau pemecahannya.
Baik 1itu yang besifat prefentif atau yang bersifat
kuratif.

Selama ini Dai-Dai yang ada di Desa Pamenang
kebanyakan lulusan-lulusan pesantren dan dai-dai
vang masih berfokus pada keilmuan dan metode-metode
dakwah tradisional. Sehingga bagi sebagaian
masyarakat Desa Pamenang Xhususnya para remaja
(anak-anak pantai) enggan menerima dakwah-dakwah
vang disampaikan. Oleh karena itu di Desa Pamenang
sangat dibutuhkan dai-dai yang profesional dan
mempunyai viel dan wawasan yang luas.

Penelitian ini hanya merupakan gambaran permasalahan
vang ada pada masyarakat wisata (Desa Pamenang)
secara fenomologis, sehingga peneliti berharap dari
berbagai pihak, untuk menindak lanjutinya dalam
bentuk pemecahan masalah secara praktis.
Sepengetahuan penulis, selama ini permasalahan
tentang guide Jalanan hanya menyangkut pada
permasalahan guide yang resmi. Sementara masalah
guide jalanan masih jarang bahkan tidak ada yang di
konsepkan dalam bentuk teéri (buku), apalagi sampail

menyentuh hal-hal yang sifatnya berkaitan dengan
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keagamaan mereka. Oleh karena itu peneliti berharap
skripsi ini sebagai awal dan sebagai pijakan untuk
para reneliti selanjutnya (khususnya mahasiswa
fakultas Dakwah) untuk menemukan teori dan esolusi.
terhadap permasalahan vang ada di kalangan guide
Jalanan, khususnya yang berkaitan dengan perilaku
keberagamaan mereka.
C. Kata Penutup
Al-hamdulillah, selama penelitian selama satu
setengah bulan lebih. Gambaran permasalah perilaku
keagamaan guide Jjalanan vang ada di Desa Pamenang Barat
Kecamatan Tanjung, Lombok Barat, NTB, bisa kami angkat
dalam skripsi yang sederhana ini.
Peneliti panjatkan puji syukur kepada Allah Swt.
Yang telah memberikan taufik, hidayah , pertolongan dan
segalanya, sehingga penelitian dapat berjalan dengan
lancar dan semoga menjadi hasil yang baik , maksimal
dan bermanfaat bagi setiap Lembaga keagamaan khususnya
IAIN Sunan Kalijaga dan bagi setiap orang  yang
berkepentingan
Begitupula pada masyarakat Desa Pamenang Barat
dan orang-orang yang berkaitan dengan penelitian ini,
penulis sangat berterima kasih atas masukan-masukan,
informasi dan data-data yang telah diberikan

Wassalamualaikum Wr.Wb

renyusun
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